BAB II

PERKAWINAN DAN SADD ZARI‘AH

A. Perkawinan

1. Pengertian Perkawinan

Kata nikah atau kawin berasal dari bahasa Arab yaitu “&@"’

dan “é\ﬁl\”, yang secara bahasa mempunyai arti “taii” (setubuh,
sengga.ma)1 dan “Aal ” dan &Zéj\"”(berkumpul)z. Secara hakiki, nikah

diartikan juga dengan bersetubuh atau bersenggama, sedangkan secara
majazi/kiasan bermakna akad.’ Pendapat lain mengatakan bahwa nikah
berarti akad, sedangkan perngertian hubungan badan hanya merupakan
metafora saj at

Para ahli hukum memberi beragam pengertian atau definisi
perkawinan. Perbedaan itu tidaklah menunjukkan pertentangan yang
tajam, namun hanya perbedaan sudut pandang. Perbedaan itu lebih

memperlihatkan keinginan para perumus mengenai banyaknya jumlah

'Ahmad Warson Munawwir, A/-Munawwir,: Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), 1461.

> Imam Tagiyuddin Abi Bakr Bin Muhammad al-Husainiy, Kifayah al- Akhyar; Fi halli
Ghayah al-Ikhtisar,Juz Il (Surabaya: Dar al-‘Ilm, tt), 31.
3 Wahbah Zuhailiy, Al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu, Juz 9, (Damaskus: Dar El-Fikr, 1997),

6513.
* Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Figih Wanita; Edisi Lengkap, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 1998), 396.
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unsur-unsur yang hendak dimasukkan dalam perumusan di satu pihak,
sedang di lain pihak dibatasi pemasukan unsur-unsur itu dalam
perumusan pengertian perkawinan.5

Ulama’ Hanafiyah, mendefinisikan perkawinan sebagai akad
yang berfaidah untuk memiliki mut’ah/kesenangan dengan sengaja.
Maksudnya adalah seorang lelaki dapat menguasai perempuan dengan
seluruh anggota badannya untuk mendapatkan kesenangan atau
kepuasan.®

Ulama’ Syafi’iyyah, mengatakan bahwa perkawinan adalah

akad yang mengandung makna wathi dengan menggunakan lafad °y -

S
x5 atau menggunakan lafal yang mempunyai makna senada dengan

kedua lafal tersebut. Esensi dari pengertian ini adalah dengan adanya
pernikahan seseorang dapat memiliki atau mendapatkan kesenangan dari
pasangannya.’

Ulama’ Malikiyyah, perkawinan adalah akad perjanjian untuk
menghalalkan meraih kenikmatan dengan wanita yang bukan mahram.

Sedangkan ulama’ Hanabilah, mendefinisikan nikah sebagai akad dengan

> Abd. Shomad, Hukum Islam; Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Islam, (Jakarta:
Kencana, 2010), 273.

 Muhammad Abu Zahrah, ALAhwal al-Syakhsiyyah, (Beirut: Dar al-Fikr al-* Arabiy, 1957),
17.

7 < Abdurrahman Bin ‘Awad al-Jaziriy, A/ Figh ‘Ala Al- Maza hib Al-Arba’ah, Juz 4, (Kairo:
Dar Al-Hadis, 1994), 8.
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-

menggunakan lafad C’ 95 ;\/ C&E\/ untuk mendapatkan kepuasan,

maksudnya adalah seorang laki-laki dapat memperoleh kepuasan dari
seorang perempuan dan sebaliknya.8

Perkawinan menurut hukum Islam adalah akad yang sangat
kuat atau misagan galidan dan merupakan ikatan lahir batin antara
seorang pria dan wanita untuk menaati perintah Allah dan siapa yang
melaksanakannya adalah merupakan ibadah, serta untuk mewujudkan
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa rahmah.’

Hasbi Ash-Shiddiqiey memberikan pengertian nikah adalah
akad yang memberikan faidah hukum kebolehan melakukan hubungan
keluarga (suami istri) antara pria dan wanita dan mengadakan tolong
menolong dan memberikan batasan bagi pemiliknya serta peraturan bagi
masing-masing.*°

Sedangkan menurut Abd. Shomad hakikat nikah adalah
perjanjian antara calon suami istri untuk membolehkan bergaul sebagai

suami istri, guna membentuk suatu keluarga.''

Dari berbagai pendapat yang dikemukakan di atas maka dapat

diketahui bahwa perkawinan merupakan akad antara laki-laki dan

8 .

1bid, 9.
? M. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Buku Aksara, 1996), 14.
' Hasbi Ash-Shidieqi, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 96.
"' Abd Shomad, Hukum Islam....... 275.
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perempuan untuk membangun kehidupan rumah tangga dan dengan akad

tersebut menjadi halallah hubungan kelamin antara keduanya.

2. Dasar Perkawinan
Islam sangat menganjurkan perkawinan. Banyak sekali ayat-
ayat al-Quran dan hadis-hadis Nabi yang memberikan anjuran untuk

kawin, di antaranya:

a. QS al-Rum (30): 21

°33;;;_<_HJ;;3L€_JH,§WJ\>\i° 3 e oS0 Gl O i )

(Y'V) dﬁji‘ui Pl oY Bl o )

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”**

3!

b. QS al-Nisa’ (4): 1

¢ ot ¢ s la ‘e s s, ¥
w) L@-"j)\-é-‘-’“d)“"j S.b—\)dwuﬁr_ifzb'-g;:ﬂ\ s ) \j-‘-’\ JL-J\ (VIR
A @ @ ﬁ&/ﬂ/ B s - z B P
rg&o\fwugrumwuggwéyxmu;ﬁ\j;uﬂﬂgfytﬂw

(V) &)

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya
Allah menciptakan istrinya;, dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama

"2 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syamil Cipta Media,
2005), 406.
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lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.

c. QS al-Nahl (16): 72

ey w ;&A/jj e J;;} Y ;,iwu\ " VQ J» Alj\}
(VV)uJ,&ﬁws@juyfyuuwmsw 333

Artinya: “Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu,
anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari yang
baik-baik. Maka Mengapakah mereka beriman kepada yang
batil dan mengingkari nikmat Allah?™**

d. QS al-Zariyat (51) : 49
(£3) Oy 8 V-Q’J 3y Gl s waj

Artinya: “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan
supaya kamu mengingat kebesaran Allah.””

e. QS Yasin (36): 36

}u/ - /oi

QY
Artinya: “Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan

semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari

diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui”°
f. Hadis Nabi

p;’)a;wwww;;;u’ ERNIER e
2 - 0 o7 g

bty el G G 2R U & el o g
;L;.;AJ p "W:b/o/%&/‘};ﬁﬁ

P Ibid, 77.

" Ibid, 274.

'3 Ibid., 522.

' Ibid., 442. B o B

17Ab_ﬁ al- Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al- Qusyairiy an-Naysaburiy, Sohih
Muslim (Riyad : Dar as- Salam, Cet, I, 1998), 586
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Artinya: “ Dari ‘Abdurrahman Ibn Yazid dari ‘Abdullah berkata Rasullah
SAW bersabda : “Hai para pemuda, barang siapa yang telah
sanggup di antaramu untuk kawin, maka kawinlah, karena
sesungguhnya nikah itu dapat mengurangi pandangan (yang liar)
dan menjaga kehormatan dan barang siapa yang belum mampu
maka hendaklah berpuasa karena puasa itu baginya akan
mengekang syahwat.”

3. Rukun dan Syarat Perkawinan
Rukun dan syarat menentukan suatu perbuatan hukum,
terutama yang menyangkut dengan sah tidaknya perbuatan tersebut dari
segi hukum. Kedua kata tersebut mengandung arti yang sama dalam hal
bahwa keduanya merupakan sesuatu yang harus diadakan. Rukun adalah
sesuatu yang berada di dalam hakikat dan merupakan bagian atau unsur

yang mewujudkannya, sedangkan syarat adalah sesuatu yang berada di

luarnya dan tidak merupakan unsurnya.18

Ulama berbeda pendapat tentang rukun nikah, Imam Malik
mengatakan bahwa rukun nikah ada lima macam yaitu wali dari pihak
perempuan, mahar (mas kawin), calon pengantin laki-laki, calon
pengantin perempuan dan sigat akad nikah. Sedangkan Imam Syafi’i
mengatakan bahwa rukun nikah ada lima macam yaitu calon pengantin

laki-laki, calon pengantin perempuan, wali, dua orang saksi dan sigat

18 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2009), 59.
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akad nikah. Sedangkan menurut ulama hanafiyah rukun nikah itu hanya

ijab dan qabul saja. "

Selanjutnya secara garis besar syarat-syarat sahnya perkawinan

itu ada dua:

1. Calon mempelai perempuannya halal dikawin oleh laki-laki yang

ingin menjadikannya istri. Jadi perempuannya bukan orang yang

haram dinikahi, baik karena haram dinikah untuk sementara maupun

untuk selama-lamanya.

2. Akad nikahnya dihadiri para saksi.”

Secara rinci, syarat-syarat tiap rukun adalah sebagai berikut:

1. Syarat-syarat kedua mempelai

a. Syarat pengantin pria

D)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Islam;

Terang (jelas) bahwa calon suami betul laki-laki;

Orangnya diketahui dan tertentu;

Tidak ada halangan kawin dengan calon isteri;

Kenal pada calon isteri serta tahu calon isterinya halal baginya;
Tidak ada paksaan;

Tidak sedang ihram,;

Tidak mempunyai isteri yang haram dimadu dengan calon isteri;

' Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakabhat.......... 47-48.
%0 Abu Zahrah, Ahwal al-Syakhsiyyah,........52.
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9) Tidak sedang mempunyai isteri empa‘[;21
b. Syarat calon pengantin perempuan
1) Beragama islam atau ahli kitab;
2) Terang bahwa ia wanita, bukan khunsa;
3) Wanita itu tentu orangnya;
4) Halal bagi calon suami;
5) Tidak dalam ikatan perkawinan dan tidak dalam masa ‘“dda#,
6) Tidak dipaksa;
7) Tidak dalam keadaan ihram.?
2. Syarat [jab Kabul
a. Dimulai dengan ijab dan dilanjutkan dengan kabul,
b. Materi dari ijab kabul tidak boleh berbeda;
c. Ijab dan kabul diucapkan secara bersambungan tanpa terputus;
d. Ijab dan kabul tidak boleh dengan menggunakan ungkapan yang
bersifat membatasi masa berlangsungnya perkawinan.

e. Menggunakan lafal yang jelas; Syarat wali

a. Islam;

b. Balig;

c. Berakal;
d. Merdeka;

! Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat....... 47.
2 Ibid.
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e. Laki-laki;
£ Adil”
3. Syarat saksi
a. Berakal;
b. Balig, Bukan anak-anak;
c. Merdeka, bukan budak;
d. Islam;
e. Kedua orang saksi itu mendengar.**
4. Hikmah Perkawinan
Bila akad nikah telah dilangsungkan, maka mempelai laki-laki
dan perempuan keduanya telah berjanji dan bersedia akan membangun
suatu rumah tangga yang damai dan teratur, akan sehidup semati, sesakit
dan sesenang, merunduk sama bungkuk, melompat sama patah, ke bukit
sama mendaki, ke lereng sama menurun, berenang sama basah, terampai
sama kering, terapung sama hanyut, sehingga mereka menjadi satu
keluarga.”
Perkawinan itu mempunyai banyak hikmah, diantaranya

adalah:

» Imam Tagiyuddin Abi Bakr Bin Muhammad al-Husainiy, Kifayah al- Akhyar; Fi halli
Ghayah al-Ikhtisar,Juz II........41.

24 Tihami & Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, ( Jakarta: Gravindo Persada, cet II, 2010), 12

25 M. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), 31.
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1. Melestarikan keberlangsungan hidup manusia, pernikahan merupakan
jalan terbaik untuk menciptakan anak-anak yang mulia,
memperbanyak keturunan dan dapat melestarikan kehidupan bumi.
Agar bumi menjadi makmur maka dibutuhkan manusia, dibutuhkan
adanya pemeliharaan keturunan dari jenis manusia agar penciptaan
bumi tidak sia-sia, karena kemakmuran dunia tergantung pada
manusia dan adanya manusia tergantung pada pernikahan.26

2. Menentramkan kehidupan manusia, manusia tidak akan merasa
tentram kecuali keadaan rumah tangganya teratur. Keteraturan dan
ketertiban ini tidak akan tercapai tanpa adanya perempuan yang
mengatur rumah tangga.”’

3. Memelihara keturunan, perkawinan akan memelihara nasab/keturunan
seseorang. Adapun memelihara nasab ini mempunyai faidah
diantaranya adalah terpeliharanya hak-hak waris.*®

4. Dengan perkawinan maka naluri keibuan dan kebapakan akan tumbuh
dan menjadi sempurna. Perasaan santun dan kasih sayang akan

bersemi dan mekar karenanya, sedang semua itu merupakan sifat-sifat

2 <Ali Ahmad Al-Jurjawiy, Hikmah al-Tasyri’ Wa Falsafatuhu, Juz 11 (Jeddah: Haramain,
tt), 7.

2T Ibid., 8.
28 Ibid.
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utama. Dan tanpa adanya sifat-sifat tersebut maka sifat
kemanusiaannya akan menjadi kosong dan hampa.*
5. Pembagian tugas yang di satu fihak sesuai dengan keadaan rumah
tangga, sedang di fihak lain sesuai dengan keadaan dan suasana luar,
di samping menentukan tanggung jawab suami dan istri itu mengenai
pekerjaan masin,c__g—masin,g_g.30
5. Larangan Kawin
Untuk sahnya suatu akad nikah, disyaratkan agar tidak ada
larangan-larangan pada diri wanita tersebut untuk dikawini. Artinya,
boleh dilakukan akad nikah terhadap wanita tersebut. Allah berfirman

dalam QS Al-Nisa (4): 22-23

L B G O B G WG ;53\:? K5 G ASE Y
uuj ;,SuYL;- V.(JLZ;) y }\};-T/ V‘Q/ V.(f‘ V_i..ta L}f-(\‘\‘) )LM
uL’@;T’j %) 2,4 rﬁ pay ;,i:;:;j JUJ‘ . }L’@ji’j wy\ Sty Cy\
RS (,J uuﬁ 3 GDU\ VSVLW s rfjf& & GoUs (&d\:;’j’ I
o ) gmasS ol rgyws s J,m (Svu J) S riﬂt; - S5 L o H»
Yy Gl (s 08 aly d\ SRR

Artinya: “Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini
oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau.
Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan

seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). Diharamkan atas kamu
(mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan;

** Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah,........ 109.
0 1bid.
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saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu
yang perempuan,saudara-saudara ibumu yang perempuan;
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki;
anak-anak  perempuan  dari  saudara-saudaramu  yang
perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara
perempuan sepersusuan, ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak
isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah
kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan
isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa
kamu mengawininya, (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri
anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang
telah terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. >'

Dari ayat tersebut di atas dapat diketahui bahwa larangan
kawin dengan seorang perempuan itu ada dua macam, pertama larangan
mu’abbad, yaitu larangan untuk dikawin selamanya. Kedua, larangan
mu’agqat, yaitu larangan kawin dengan seorang perempuan selama
perempuan tersebut masih dalam keadaan tertentu. Apabila keadaan itu
berubah maka larangan itu tercabut dan perempuan itu menjadi halal
32

dikawin.

a. Tahrim Mu’abbad

Tahrim Mu’abbad, yaitu orang-orang yang haram
melakukan perkawinan untuk selamanya. Golongan ini dibagi

menjadi tiga kelompok, yaitu:

*! Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya........ 81.
32 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah Juz II, ............. 153.
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1) Disebabkan oleh hubungan nasab, yaitu:

a) Ibu

b) Anak perempuan

c) Anak perempuan dari saudara laki-laki (kemenakan)

d) Saudara perempuan

e) Bibi dari pihak ayah ( ‘ammah)

f) Bibi dari pihak ibu (khalah)

g) Anak perempuan dari saudara perempuan®

Tujuh orang yang disebutkan di atas dalam ayat Al-

Quran dinyatakan dalam bentuk jamak. Dengan demikian,
pengertiannya dapat dikembangkan secara vertikal maupun
horisontal. Dengan pengembangan tersebut maka secara
lengkap perempuan yang diharamkan untuk dikawini oleh
seorang laki-laki karena nasab adalah:
a) Ibu, ibunya ibu, ibunya ayah, dan seterusnya dalam garis

lurus ke atas.
b) Anak, anak dari anak laki-laki, anak dari anak perempuan,

dan seterusnya menurut garis lurus ke bawah.

c) Saudara, baik kandung, seayah, atau seibu.

33 Abu Bakar Jabir Bin al-J azairiy, Minhaj al-Muslim, (Kairo: Dar al-Hadis, 2004), 348.
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Saudara ayah, baik hubungannya kepada ayah secara
kandung, seayah, atau seibu; saudara kakek, baik kandung,
seayah atau seibu, dan seterusnya dalam garis lurus ke
atas.

Saudara ibu, baik hubungannya kepada ibu dalam bentuk
kandung, seayah atau seibu; saudara nenek kandung,
seayah atau seibu, dan seterusnya dalam garis lurus ke
atas.

Anak saudara laki-laki kandung, seayah atau seibu; cucu
saudara laki-laki kandung, seayah atau seibu; dan
seterusnya dalam garis lurus ke bawah.

Anak saudara perempuan, kandung, seayah atau seibu;
cucu saudara kandung, seayah atau seibu; dan seterusnya

dalam garis lurus ke bawah.**

2) Karena ada hubungan musaharah (perkawinan)

Musaharah adalah hubungan antara seorang laki-laki

dengan perempuan yang dengan itu menyebabkan

dilarangnya suatu perkawinan.” Perempuan yang haram

dikawini sebab adanya hubungan perkawinan yaitu:

3 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam,...... 111.
3> Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazhab, Buku II, (Jakarta :Barsie Press,

1994), 32.
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a) Ibuisteri (mertua), nenek dari pihak ibu atau ayah si isteri

dan ke atas, sebagaimana firman Allah:

° I Lai
Slas lgal s

e

Haramnya mereka ini tidak disyaratkan adanya
persetubuhan atau tidak, tetapi semata-mata karena telah
terjadi perkawinan saja.

b) Anak tiri perempuan yang ibunya sudah digaulinya
Termasuk dalam pengertian ini anak perempuan dari anak
perempuan tiri, cucu perempuan, dan terus ke bawah,

berdasarkan firman Allah:

SRS By ;ﬁgu{;f Vsjj» S S,

e £ 36 Ly A5 1S5
Kalimat  yang  berbunyi  “yang ada  dalam
pemeliharaanmu”, semata-mata menunjukkan kelaziman
(lazimnya anak tiri itu tinggal bersama-sama ibunya di
rumah suami ibunya itu), dan semua mazhab juga sepakat
bahwa seseorang haram mengawini anak perempuan dari

wanita yang melakukan akad dengan dan telah dicampuri

olehnya.*

3¢ Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazhab........ 33.
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c) Isteri anak kandung, isteri cucu, baik laki-laki maupun

perempuan dan seterusnya, sebagaimana firman Allah:

=W

d) Ibu tiri, seorang laki-laki haram mengawini janda ayahnya.
Haramnya itu adalah semata karena adanya akad,

meskipun si ayah belum pernah menyetubuhinya.’’

08 ) Gl 3G ) L e SR RS GRS

Yo sy

Artinya: “Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita
yang telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali

pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya
perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan

seburuk-buruk jalan (vang ditempuh).”*
3) Karena ada hubungan susuan

Setiap wanita yang haram dikawini karena hubungan
nasab, haram pula dikawini karena hubungan persusuan. Jadi,
wanita mana pun yang telah menjadi ibu atau anak perempuan,
saudara perempuan atau bibi (baik dari pihak bapak atau ibu),
atau telah menjadi keponakan (dari saudara sesusuan laki-laki

atau perempuan) karena persusuan, disepakati sebagai wanita-

37 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah........... 156.
¥ Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya........ 81.
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wanita yang haram dikawini.” Mereka adalah sebagai

berikut:*’

a) Ibu susuan, termasuk dalam kategori ibu susuan itu adalah
ibu yang menyusukan, yang menyusukan ibu susuan, yang
melahirkan ibu susuan, dan seterusnya dalam garis lurus ke
atas. Yaitu yang menyusukan ibu, yang menyusukan
nenek dan seterusnya ke atas, yang melahirkan ayah
susuan, yang menyusukan ayah susuan, dan seterusnya ke
atas melalui hubungan nasab susuan.

b) Anak susuan, termasuk dalam anak susuan itu ialah anak
yang disusukan istri, anak yang disusukan anak
perempuan, anak yang disusukan istri anak laki-laki, dan
seterusnya dalam garis lurus ke bawah.

¢) Saudara sesusuan, termasuk dalam saudara sesusuan itu
ialah yang dilahirkan ibu susuan, yang disusukan ibu
susuan, yang dilahirkan istri ayah susuan, anak yang
disusukan istri ayah susuan, yang disusukan ibu, yang

disusukan istri dari ayah.

3 Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazhab, ........ 48.
* Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia.............. 120-121.
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d) Paman susuan, yang termasuk paman susuan itu ialah
saudara dari ayah susuan, saudara dari ayahnya ayah
susuan.

e) Bibi susuan, termasuk dari arti bibi susuan itu ialah
saudara dari ibu susuan, saudara dari ibu dari ibu susuan.

f) Anak saudara laki-laki atau perempuan sesusuan, termasuk
dalam arti anak saudara ini adalah anak dari saudara
sesusuan, cucu dari saudara sesusuan, dan seterusnya ke
bawah. Orang-orang yang disusukan oleh saudara
sesusuan, yang disusukan oleh anak saudara sesusuan.
Selanjutnya anak yang disusukan oleh saudara perempuan,
yang disusukan oleh istri saudara laki-laki, dan seterusnya
garis lurus ke bawah dalam hubungan nasab dan susuan.

b. Tahrim Mu’agqat

Larangan kawin yang bersifat sementara yaitu
disebabkan oleh suatu sebab yang apabila sebab tersebut sudah
berakhir atau tidak ada maka gugurlah keharaman.*’ Wanita yang

haram dikawin untuk sementara waktu diantaranya adalah:

*! Muhammad Abu Zahrah, Al-Ahwal asy-Syahsiyyabh, ......94.
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a) Wanita yang bersuami (muhsanah) sehingga diceraikan oleh
suaminya dan ia telah menyelesaikan masa ‘iddaimya.*

Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Nisa’ (4):24

2 Z . -, P /w P PN e/
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Artinya: “ Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki.”
b) Memadu dua orang saudara dalam satu masa

Mengumpulkan dua perempuan bersaudara dalam satu

perkawinan, sebagaimana disebutkan dalam QS al-Nisa’ (4): 23
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Artinya: “Dan untuk mengumpulkan dua bersaudara kecuali telah
berlalu. "™
Selain ayat di atas terdapat hadis Nabi yang menjelaskan

larangan mengumpulkan dua saudara dan juga mengumpulkan
seorang wanita dengan bibinya baik dari pihak ayah maupun

pihak ibu.**
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Artinya: “Dari Abi Hurairah berkata dari Nabi SAW bersabda:

Janganlah kamu mengumpulkan seorang wanita
dengan bibi dari ayahnya atau dengan bibi dari ibu.”

*2 Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Figih Wanita.......... 415.

* Depag RI, Al-Quran Terjemal, ...... 81.

* Imam Muhammad Bin Idris al-Syafi’iy, A/-Umm, Juz 6 (Kairo: Dar al-Wafa, tt),10-11.
*> Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Majah,(Beirut: Dar al-Fikr, 2004), 605.
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c) Poligami di luar batas

Hukum Islam sebagaimana terdapat dalam kitab figh
membolehkan poligami. Seorang laki-laki dalam perkawinan
poligami paling banyak mengawini empat orang dan tidak boleh
lebih dari itu, kecuali bila salah seorang dari isterinya yang
berempat itu telah diceraikannya dan habis pula masa “%dda/mya.
Dengan begitu perempuan kelima itu haram dikawininya dalam
masa tertentu, yaitu selama salah seorang si antara istrinya yang
empat itu belum diceraikannya.”® Pembatasan ini didasarkan

pada hadis Nabi:

WO P ,‘,/o.}o:./ a7 //ofﬁ,:j :/// /e/'/a/, 1.5//} ° -
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Artinya: “Sesungguhnya Gailan ibn Salamah masuk Islam dan ia

mempunyai 10 orang isteri. Mereka bersama-sama dia

masuk Islam, maka Nabi memerintahkan kepadanya

agar memilih empat orang saja di antara mereka (dan
menceraikan yang lainnya).”

d) Wanita yang sedang dalam masa ‘%ddah baik karena bercerai
maupun karena ditinggal mati suaminya. Juga diharamkan untuk
melamarnya tetapi tidak ada larangan untuk menyatakan dengan

sindiran, sebagaimana dijelaskan dalam surat al- Baqarah (2): 235

* Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, ......... 125-126.
*" Tirmizi, Jami” al- Tirmizi, Juz 111 ( Mesir: Mustafa Al-Babiyyilhalbi, 1968) , 435.
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Artinya: “Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita

itu dengan sindiran atau kamu Menyembunyikan
(keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka,
dalam pada itu janganlah kamu Mengadakan janji kawin
dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar
mengucapkan (kepada mereka) Perkataan yang ma'ruf. dan
Jjanganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beragad
nikah, sebelum habis 'iddahnya. dan ketahuilah
bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam
hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.”**

e) Larangan karena talak tiga

Seorang suami yang telah menceraikan istrinya dengan
tiga talak, baik sekaligus atau bertahap, mantan suaminya haram
mengawininya sampai mantan istri itu kawin dengan laki-laki
lain dan habis pula ‘“ddalmya. Hal ini dinyatakan Allah dalam QS
al-Baqarah (2): 230
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Artinya: “Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak

yang kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal
baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain.

8 Ibid, 38.
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kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka
tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan
isteri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum
yang (mau) mengetahui.”

f) Larangan karena [hram
Wanita yang sedang melakukan ihram, baik ihram umrah

maupun ihram haji, sebagaimana dijelaskan dalam hadis:

s @
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Artinya: “Dari ‘Usman ibn ‘Affan bahwa Rasulullah SAW
bersabda: “Orang yang ihram tidak boleh menikah,
tidak boleh menikahkan, dan tidak boleh pula
meminang.”
g) Larangan karena Perzinaan
Istilah zina atau perzinaan dalam pandangan Islam
adalah hubungan kelamin yang dilakukan oleh laki-laki dan
perempuan di luar nikah, baik masing-masing sedang terikat

dalam tali perkawinan dengan yang lain atau tidak.”' Larangan

kawin ini didasarkan pada firman Allah dalam QS Al-Nur (24): 3
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49 .
1bid, 36.
%0 Al-Imam Muslim Ibn al-Hajjaji, Sahih Muslim, Juz V, ( Kairo: Dar Kutub al-Ilmiyyah ),

S Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, ......... 130.
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Artinya: “Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan
perempuan yang berzina, atau perempuan yang
musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini
melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki
musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-
orang yang mukmin”’

h) Larangan menikahi Menikahi wanita musyrik yaitu yang percaya
kepada banyak tuhan atau tidak percaya sama sekali kepada

Allah. Sebagaimana dalam surat al-Baqarah 221:
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Artinya: “Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik,
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak
yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun
Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin)
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang
mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia
menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-
Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-
perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka
mengambil pelajaran.”™

B. Sadd Zari‘ah
1. Pengertian Sadd Zari‘ah
Zari‘ah secara bahasa berarti jalan yang membawa kepada

sesuatu. Menurut ulama’ ushul, zari‘ah diartikan mencegah segala

>? Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya .............. 350.
> Ibid., 35.
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sesuatu yang dapat mengantarkan kepada kerusakan atau mudarat. Segala
sesuatu yang mengantarkan kepada keharaman maka hukumnya juga
haram, sesuatu yang mengantarkan kepada kewajiban maka hukumnya
juga wajib. Sebagai contohnya adalah berbuat keji hukumnya haram,
maka melihat aurat wanita lain juga haram hukumnya karena melihat
aurat wanita lain mengantarkan kepada perbuatan keji. Seperti halnya
haji hukumnya wajib maka melakukan sa’i juga berhukumkan wajib.
Ketika Allah membebankan suatu perkara kepada hamba-Nya, maka
segala sesuatu yang menjadi perantara terpenuhinya urusan tersebut
wajib diker;j akan.™

2. Kehujjahan Sadd Zari‘ah
Sadd zari‘ah dijadikan sebagai salah satu dalil dalam

menetapkan hukum mempunyai makna bahwa meskipun syara’ tidak
menetapkan secara jelas mengenai hukum suatu perbuatan, namun
karena perbuatan itu ditetapkan sebagai perantara bagi suatu perbuatan
yang dilarang secara jelas, maka hal ini menjadi petunjuk bahwa hukum
perantara itu adalah sebagaimana hukum yang ditetapkan syara’
terhadap perbuatan pokok.”

Adapun kehujjahan sadd zari’ah ini dapat dilihat dari beberapa

ayat al-Qur’an diantaranya adalah sebagai berikut:

>* Wahbah Zuhailiy, A/ Wajiz Fi Usul Figh, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1999), Cet. I, 108.
> Amir Syarifuddin, 426.
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a. QS al-An’am (6): 108
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Artinya: “Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang
mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan
memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan.
Demikianlah Kami jadikan Setiap umat menganggap baik
pekerjaan mereka. kemudian kepada Tuhan merekalah
kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa

yang dahulu mereka kerjakan.™
b. QS al-Nur (24): 31
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Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah
mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan
Jjanganlah mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali

yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah
Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami

mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau
putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka,

atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera

saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-

budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki

yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau
anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan
Jjanganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah

*® Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya ............. 141.
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kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang
beriman supaya kamu beruntung.”’

3. Macam-Macam Sadd Zari ‘ah
Zari ‘ah dapat dikelompokkan dengan melihat kepada beberapa

segi:

a. Dari segi tingkat kerusakan yang ditimbulkan zar7‘ah dibagi menjadi

.58
empat macam, yaitu:

1) Zari‘ah yang membawa kepada kerusakan secara pasti seperti
menggali sumur di belakang pintu rumah di waktu gelap, dan
setiap orang yang keluar dari rumah itu pasti akan terjatuh ke

dalam lubang tersebut.

2) Zari‘ah yang jarang sekali membawa kepada kerusakan atau
perbuatan terlarang seperti menggali sumur di tempat yang jarang
dilalui orang, menurut kebiasaannya tidak ada orang yang lewat di

tempat itu akan terjatuh ke dalam lubang.

3) Zari‘ah yang membawa kepada perbuatan terlarang menurut
biasanya. Contohnya adalah menjual pedang kepada ahli perang

dan menjual anggur kepada orang yang suka mabuk-mabukan. Hal

*7 Ibid., 353. B
¥ Wahbah Zuhailiy, A/ Wajiz Fi Usul Figh, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1999), Cet. I, 109.
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yang demikian dilarang karena kemungkinan besar akan timbul

kerusakan.

4) Zari‘ah yang membawa kepada perbuatan terlarang menurut
kebanyakannya. Umpamanya adalah jual beli kredit, memang tidak
selalu jual beli kredit itu membawa kepada riba, namun dalam
prakteknya sering dijadikan sarana riba. Jual beli seperti ini
menurut Hanafiyah dan Hanabilah dihukumi haram karena

kebanyakan membawa kepada praktik riba.

b. Dari segi akibat/dampak yang ditimbulkan zari‘ah dibagi menjadi

empat, yaitu:59

1) Zari‘ah yang memang pada dasarnya membawa kepada kerusakan
seperti meminum minuman keras yang memabukkan yang
membawa kepada kerusakan akal dan perbuatan zina yang

membawa pada kerusakan tata keturunan.

2) Zari‘ah yang ditentukan untuk sesuatu yang mubah, namun
ditujukan untuk perbuatan buruk yang merusak baik dengan
sengaja seperti nikah muhalil, atau tidak sengaja seperti mencaci

sembahan agama lain.

% Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid II, (Jakarta: Kencana, 2011), Cet. VI, 427-428.
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3) Zari‘ah yang semula ditentukan untuk mubah, tidak ditujukan
untuk kerusakan, namun biasanya sampai juga kepada kerusakan
yang mana kerusakan itu lebih besar dari kebaikannya, seperti

berhiasnya seseorang perempuan dalam masa ‘/ddah wafat.

4) Zari‘ah yang semula ditentukan untuk mubah, namun terkadang
membawa kepada kerusakan, sedangkan kerusakannya lebih kecil
dibanding kebaikannya. Contoh dalam hal ini melihat wajah

perempuan saat dipinang.



